BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
perilaku prososial pengurus Yayasan Jum’at Sedekah Indonesia
sebagai berikut : Semua subjek memiliki rasa berbagi dengan
sesama karena kesadaran dari diri sendiri dan memahami bahwa
perilaku tolong menolong sangatlah penting bagi kehidupan kita
sehari-hari. Subjek menyadari bahwa dalam Islam, Rasul telah
menganjurkan kita untuk saling tolong menolong dalam hal
kebaikan yaitu untuk meringankan beban orang lain, sebagai
makhluk sosial tentunya kita yang telah diamanahkan rejeki yang
lebih  berkewajiban  untuk membantu sesama yang
membutuhkan karena sebagian dari harta yang kita miliki ada
hak orang lain.

Subjek ikhlas dalam melakukan setiap kegiatan walaupun
mereka tidak mendapatkan gaji selama berada di Yayasan.
Subjek menyumbangkan tenaga, pikiran dan waktu bahkan juga
materi untuk Yayasan, karena mereka menyadari bahwa
sebelum mengajak orang lain mereka memulai dari diri sendiri.
5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan peneliti dari hasil penelitian ini,
yakni sebagai berikut :

1. Subjek Penelitian

Bagi pengurus Yayasan, agar dapat lebih memahami
arti berbagi dan tolong menolong dengan orang lain, agar
setiap yang kita lakukan tidak terkesan riya’. Dan pengurus
harus juga memperhatikan diri sendiri terlebih dahulu
dibandingkan dengan keperluan di Yayasan, karena pikiran
dan tubuh vyang sehat dapat membuat kita lebih
bersemangat untuk melakukan kegiatan sosial yang lain.
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2. Peneliti

Agar dapat lebih memfokuskan perilaku prososial
sebagai variabelnya dan juga lebih mengetahui perilaku
prososial dari subjek ketika berada di luar Yayasan.
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